
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Warung kopi menjadi sarana bagi individu khususnya kalangan remaja 

dalam mewadahi mereka untuk dapat saling berinteraksi satu sama lain 

2) Ketersediaan saran dan prasarana seperti wi-fi menjadi faktor penarik bagi 

kalangan remaja untuk datang ke warung kopi. Individu akan merasa 

nyaman dan mau berlama-lama di tempat tersebut dan berhubungan 

dengan teman sebayanya.bahwa ternyata saat ini wi-fi tidak dapat 

dipisahkan lagi dengan ruang publik yang dimana terdapat individu yang 

saling berinteraksi. 

3) Eksistensi remaja di warung kopi erat kaitannya dengan lokasi yang dekat. 

Individu akan lebih menyukai lokasi yang dekat dimana ia berada. Hal ini 

tampak jelas dalam hasil penelitan dari informasi salah seorang 

narasumber. 

4) Warung kopi menghadirkan suasana yang bagi inidividu dapat 

menyelaraskan perbedaan meraka. Bagi mereka semua tampak sama tak 

ada perpedaan yang meperlihatkan status dari kelas bawah dan menengah 

maupun kelas atas. Kalangan remaja datang dan mengonsumsi kopi yang 

mereka minati. Sampai dengan perwujudan tindakan dalam pemanfaatan 



sarana yang disediakan oleh warung kopi. Sehingga, dalam suasana 

tersebut individu akan merasa nyaman dalam berinteraksi dengan remaja 

lainnya.  

5) Aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu akan dipandu oleh nilai-

nilai yakni nilai sosial dan nilai ekonomi. Bahwa ketika individu yang 

datang berkunjung ke warung kopi dan melakukan aktivitasnya selalu akan 

mempertimbangkan dua nilai ini. Nilai ekonomi akan selalu berorientasi 

pada kebutuhan individu dan pengeluaran yang harus dikorbankan dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan nilai sosialnya, individu dalam 

perilakunya akan selalu mempertimbangkan nilai sosial yakni teman dan 

kelompoknya dimana dia biasa bersosialisasi dan saling memperngaruhi 

satu sama lain. 

5.2 Saran 

 Dalam perkembangan zaman seperti sekarang ini, untuk masyarakat perlu 

pengawasan terhadap anggota sekitarnya bahwa aktivitas yang dilakukan perlu 

ada batasan mengenai ia bersosialisasi dengan lingkunganya. Ada nilai-nilai yang 

bahkan belum dapat diterima oleh individu dalam bernteraksi agar nilai-nilai 

negatif dapat terhindari dan dapat diminimalisir sedini mungkin. Seperti 

missalnya kalangan remaja yang sudah mulai terlena dengan kehidupan malam. 

Sehingga, individu tersebut dapat terkontrol dalam hal pergaulan. 

 Sedangkan untuk pemilik warung kopi, hendaknya lebih meningkatkan 

pelayanan terhadap individu. Selain itu, juga dalam penyediaan sarana bagi para 



remaja perlu adanya peningkatan lagi agar kenyamanan mereka dapat lebih 

dirasakan. Sehingga, individu dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

anggota lainnya dapat lebih intens lagi. 
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